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ABSTRACT

The need for land increases along with economic development and
urbanization, as well as the negative impacts of land conversion from agricultural to
non-agricultural use in West Karawang District, Karawang Regency. This study aims
to analyze the impact of land conversion from agricultural to non-agricultural use in
West Karawang District during the period 2017 to 2024. Along with rapid population
growth and the development of industrial areas, agricultural land that was previously
productive is experiencing pressure from changes in function, which can threaten food
security and the welfare of farmers.

This research uses an approachmix method, which combines quantitative and
qualitative methods. Quantitative analysis was conducted by interpreting Sentinel
satellite imagery using Google Earth Engine to map land cover changes, as well as a
simple correlation test to see the influence of farmer welfare, paddy field productivity,
and population density on land use conversion. Qualitative analysis was conducted
through in-depth interviews with landowners and related agencies to understand the
socio-economic impacts that occurred. The results showed that the highest rate of land
use conversion occurred in Tunggakjati Village at 19.5 ha/year. Simple correlations
showed that all three factors (farmer welfare, land productivity, and population
density) influenced land use conversion. The impacts of land use conversion include
decreased agricultural productivity, reduced farmer income, shifting livelihoods, and
increased economic pressure.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai negara agraris, Indonesia sangat bergantung pada sektor
pertanian sebagai sumber utama mata pencaharian serta pilar pembangunan.
Mayoritas penduduk indonesia bekerja sebagai petani (Basuki & Mujiraharjo,
2017). Bagi sektor pertanian, lahan merupakan faktor produksi utama dan tidak
tergantikan keberadaannya. Oleh karena itu, lahan menjadi faktor produksi
yang esensial dan tidak dapat digantikan. Sehingga pertanian dipandang
sebagai sektor strategis yang berperan krusial dalam perekonomian nasional
serta kesejahteraan masyarakat (Alamsyar, 2022).

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan perkembangan
struktur perekonomian, permintaan terhadap lahan untuk kegiatan non-
pertanian terus meningkat. Fenomena tersebut memicu persaingan dalam
memperoleh lahan (Adisasmita, 2010). Kondisi ini yang menyebabkan alih
fungsi lahan pertanian sulit dihindari. Perluasan pusat ekonomi dan industri
yang mengubah penggunaan lahan dapat berdampak pada ketahanan pangan
nasional (Kumalasari dkk., 2023).

Alih fungsi lahan dari pertanian ke non-pertanian akan berdampak
besar, salah satunya pada penyediaan bahan pangan di daerah itu sendiri.
Tingkat alih fungsi lahan yang lebih tinggi akan berdampak lebih besar pada
kestabilan ketahanan pangan. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) 2024,
luas panen padi Indonesia pada tahun 2024 diperkirakan menurun sebanyak
167,25 ribu ha atau 1,64 persen dibandingkan luas panen padi pada tahun 2023,
dan produksi beras pada tahun 2024 diperkirakan menurun sebanyak 757,13
ribu ton atau 2,43 persen dibandingkan produksi beras pada tahun 2023.

tingginya konversi luas lahan panen padi.



Kabupaten Karawang merupakan salah satu wilayah di Provinsi Jawa
Barat yang dikenal sebagai lumbung pangan nasional dengan potensi lahan
pertanian yang sangat strategis (Rustiadi dkk., 2009). Namun, perkembangan
wilayah perkotaan dan industri di Karawang telah memicu alih fungsi lahan
pertanian menjadi non pertanian dan mengancam keberlanjutan produksi
pangan di daerah tersebut (Wibowo, 2020). Menurut data Badan Pusat Statistik
Kabupaten Karawang pada tahun 2022 laju alih fungsi lahan pertanian di
wilayah ini mencapai rata-rata 3,5% per tahun, yang secara signifikan
menurunkan luas lahan produktif. Situasi ini menimbulkan kekhawatirkan
serius terhadap kapasitas produksi pangan, mengingat Karawang merupakan
salah satu sentra produksi padi terbesar di Pulau Jawa. Tidak berbeda dengan
wilayah lainnya, luas lahan pertanian Kabupaten Karawang selalu mengalami
penurunan setiap tahunnya dan lahan non pertanian seperti industri,
perdagangan dan perumahan semakin meningkat (Subagiyo dkk., 2020).

Dalam beberapa tahun terakhir, peningkatan aktivitas industri dan
urbanisasi di wilayah Karawang telah memberikan tekanan besar terhadap
lahan sawah produktif. Dampaknya adalah semakin menyusutnya luas lahan
pertanian yang berpotensi mengancam produksi pangan lokal dan nasional.
Peraturan Daerah Kabupaten Karawang Nomor 1 tahun 2018 dirancang
melindungi sawah pertanian yang tersisa melalui kebijakan perlindungan
khusus terhadap lahan sawah. Selain itu, Peraturan Daerah Kabupaten
Karawang Nomor 8 Tahun 2021 tentang ketahanan pangan memperkuat
komitmen daerah dalam menyediakan pangan yang cukup, berkualitas dan
beragam bagi masyarakat. Langkah ini sejalan dengan tujuan nasional untuk
mecapai ketahanan pangan yang mandiri dan berkelanjutan.

Berdasarkan uraian di atas, saya sebagai peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang Dampak Alih Fungsi Lahan Pertanian Menjadi

Non Pertanian di Kecamatan Karawang Barat. Alih fungsi lahan pertanian yang



dikaji yaitu alih fungsi dalam kurun waktu 8 (delapan) tahun terakhir dari tahun

2017 sampai 2024.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana laju alih fungsi lahan pertanian menjadi non pertanian di
Kecamatan Karawang Barat?

Bagaimana pengaruh kesejahteraan petani, produktivitas tanah sawah dan
kepadatan penduduk terhadap alih fungsi lahan pertanian menjadi non
pertanian di Kecamatan Karawang Barat?

Apa dampak alih fungsi lahan pertanian menjadi non pertanian di

Kecamatan Karawang Barat?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ilmiah harus jelas dan pasti untuk membantu

mengarahkan penelitian dan menunjukkan kualitasnya. Berdasarkan masalah

yang telah dirumuskan di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui laju alih fungsi lahan pertanian menjadi non pertanian di
Kecamatan Karawang Barat.

Mengetahui pengaruh kesejahteraan petani, produktivitas tanah sawah, dan
kepadatan penduduk terhadap alih fungsi lahan pertanian menjadi non
pertanian di Kecamatan Karawang Barat.

Mengalisis dampak alih fungsi lahan pertanian menjadi non pertanian di
Kecamatan Karawang Barat.

Hasil penelitian ini diharapkan berguna baik bagi kepentingan akademis

maupun kepentingan praktisi. Adapun manfaat dan kegunaan dari penelitian ini

adalah :

1.

Kegunaan secara teoritis
a. Diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan informasi penting

untuk penelitian lanjutan dan memungkinkan untuk mempelajari

3



masalah cepatnya alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan non-
pertanian di Kecamatan Karawang Barat, Kabupaten Karawang.

b. Diharapkan hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi
dan rujukan bagi penelitian lain yang memiliki tema dan pembahasan
yang serupa atau hampir serupa.

2. Kegunaan secara praktis

a. Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan dalam
pengendalian laju alih fungsi lahan. Penelitian ini dapat memberikan
informasi dan rekomendasi yang bermanfaat bagi pemerintah, swasta,
dan masyarakat umum yang berkaitan dengan perlindungan lahan
pertanian, pengendalian alih fungsi lahan di Kabupaten Karawang.

b. Bagi Kementerian ATR/BPN sebagai referensi dalam urusan
penyelenggaraan administrasi pertanahan dan penataan ruang dengan
memperhatikan laju alih fungsi lahan sehingga tujuan dari cita-cita

ketahanan pangan dapat terlaksana.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan alih fungsi lahan di Kecamatan Karawang Barat dilihat dari
peta tutupan lahan tahun 2017 dan 2024 menunjukkan bahwa rata-rata laju
kecepatan alih fungsi lahan pertanian di Kecamatan Karawang Barat terjadi
secara aktif dan tidak merata, dengan laju tertinggi di Kelurahan
Tunggakjati sebesar 19,5 ha/tahun dan terendah di Kelurahan Adiarsa
Barat sebesar 0,76 ha/tahun. Rata-rata laju alih fungsi secara keseluruhan
sebesar 6,39 ha/tahun ini mencerminkan tekanan pembangunan yang
tinggi, dipengaruhi oleh kondisi spasial, aksesibilitas, dan tekanan
ekonomi, serta menunjukkan potensi peningkatan konversi lahan di masa
mendatang jika tidak dikendalikan.

Berdasarkan hasil analisis alih fungsi lahan pertanian di Kecamatan
Karawang Barat dipengaruhi oleh kesejahteraan petani, produktivitas
tanah, dan kepadatan penduduk. diketahui bahwa terdapat hubungan yang
signifikan dan bersifat negatif antara alih fungsi lahan dengan tiga variabel,
yaitu kesejahteraan petani, produktivitas tanah sawah, dan kepadatan
penduduk. Nilai korelasi yang tinggi dan negatif menunjukkan bahwa
semakin rendah tingkat kesejahteraan petani, produktivitas tanah, dan
kepadatan penduduk, maka alih fungsi lahan cenderung meningkat.
Sebaliknya, peningkatan pada ketiga variabel tersebut cenderung
menurunkan tingkat alih fungsi lahan.

Dampak yang ditimbulkan dari adanya alih fungsi lahan menunjukkan
bahwa faktor kesejahteraan petani, produktivitas tanah sawah, dan
kepadatan penduduk berpengaruh signifikan terhadap laju konversi lahan.
Proses ini berdampak pada menurunnya kesejahteraan petani,

terganggunya produktivitas pertanian, serta meningkatnya urbanisasi.
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B. Saran

1.

Penguatan Kebijakan Pengendalian Laju Alih Fungsi Lahan
mengingat alih fungsi lahan di Kecamatan Karawang Barat berlangsung
secara aktif dengan laju yang tidak merata, diperlukan kebijakan yang lebih
ketat dan terintegrasi dalam pengendalian penggunaan ruang. Pemerintah
daerah perlu memperkuat implementasi Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) dan menetapkan zona perlindungan lahan pertanian, terutama di
wilayah dengan laju konversi tertinggi seperti Kelurahan Tunggakjati.
Pengawasan terhadap perizinan pembangunan dan pengendalian konversi
lahan secara spasial harus ditingkatkan untuk mencegah konversi yang
tidak terkendali di masa mendatang.

Diperlukan langkah nyata untuk memperkuat peningkatan kesejahteraan
petani dan produktivitas lahan. Pemerintah dan stakeholder terkait perlu
mendorong kebijakan harga yang adil, subsidi pertanian, akses modal, serta
pelatihan pertanian modern. Dengan meningkatkan pendapatan dan
ketahanan ekonomi petani, maka kecenderungan untuk menjual lahan
dapat ditekan. Selain itu, perbaikan sarana dan prasarana pertanian seperti
sistem irigasi dan jalan tani akan membantu mempertahankan produktivitas
lahan dan daya saing sektor pertanian.

Pemerintah perlu menata pertumbuhan kawasan permukiman dan industri
agar tidak mengorbankan keberlanjutan lahan pertanian. Pengendalian
pembangunan di kawasan penyangga dan penyusunan rencana tata ruang
berbasis keseimbangan antara pertanian, permukiman, dan industri sangat
penting untuk menjaga fungsi ekologis dan sosial-ekonomi lahan. Edukasi
kepada masyarakat terkait dampak alih fungsi lahan secara jangka panjang
juga perlu ditingkatkan untuk mendorong partisipasi aktif dalam

pelestarian lahan pertanian.
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